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Abstract

Implementing urban forest in city’s planning is an effective and efficient ways to solve
ecological problems, including Malang City. There are three urban forests in Malang
City (1) Malabar; (2) Velodrome; and (3) Jalan Jakarta Urban Forest. On macro scale,
urban forest expected to be as a microclimate function. Microclimate could affect the
human thermal comfort. The aims of this study are (1) to identify density, frequence and
dominance of vegetation, (2) to analyse the correlation between urban forest shape with
urban environmental thermal comfort; and (2) to evaluate the community’s perception
and preference related with urban forest’s comfort. This study was held in Malang City
forests. The steps for this study were (1) preparation; (2) inventory and observation; (3)
measuring the thermal components; and (4) social data. The results of this study were
(1) Malang City urban forests has grouped, scattered, and striped shape with multiple
strata; (2)there is a positive correlation between dominance factor with comfort;
(3)Temperature analysis showed that distance was not affected the temperature
significantly; (4) based on visitor’s perception, urban forests in Malang regarding as
comfortable urban forest but to narrow; and (5) based on community perception and
preference, they want the urban forests in Malang designed proportionally with more
variety kind of plants.

Reywords: comfortable, microclimate, perception, preference, temperature

Pendahuluan yang tumbuh di lahan kota atau sekitar

Perkembangan suatu wilayah perkotaan kota berbentuk jalur, menycbar, = dan

apabila tidak ditata dengan baik akan bergeromeI denga o struktur
mengakibatkan =~ penurunan  kualitas menyerupai atau meniru hutan - alam
(Hussein 2010).

ekologi perkotaan. Salah satu variabel
ekologi perkotaan adalah ruang terbuka
hijau kota. Ruang terbuka hijau kota
merupakan bagian wilayah perkotaan
yang diisi oleh vegetasi (endemik, dan

Keberadaan hutan kota merupakan
faktor  penting yang  berpengaruh
terthadap keberlanjutan kondisi ekologi
dan sosial di lingkungan perkotaan.

introduksi) guna mendukung manfaat
langsung atau tidak langsung yaitu
keamanan, kenyamanan, kesejahteraan,
dan  keindahan  wilayah  perkotaan
(Nurisyah e#  @/2005). Hutan kota
merupakan salah satu dari ruang terbuka
hijau kota yang terdiri dari komunitas
vegetasi berupa pohon dan asosiasinya

Hutan kota yang didominasi oleh banyak
jenis pohon mampu mereduksi polutan
lebih banyak dari pada hutan kota yang
memiliki dominansi vegetasi rendah
(Yang et al. 2005). Selain berfungsi
ckologis, kualitas hutan kota juga dapat
berpengaruh signifikan terhadap
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kesehatan  mental
(Francis et al. 2012).

Kota Malang memiliki ruang terbuka
hijau kota dengan luasan total RTH di
1752.15 ha yang terbagi atas hutan kota
33.56 ha, taman kota 175.49 ha, lapangan
59.19 ha, jalur hijau jalan 218.64 ha,
sempadan sungai 1102.43 ha, dan bentuk
lain-lain adalah 162.84 ha (Kementerian
Pekerjaan Umum 2012). Wilayah Kota
Malang tahun 2012 tercatat memiliki
hutan kota sebesar 0.35%  dari
keseluruhan total luas kawasan Kota
Malang. Hutan kota yang terdapat di
Malang secara umum memiliki tiga
bentuk dan satu struktur: a) hutan kota
Malabar berbentuk bergerombol dan
menumpuk; b) hutan kota Jalan Jakarta
Menjalur; ¢) hutan kota Indragiri
berbentuk menyebar; d) hutan kota
Velodrome berbentuk menyebar dan
menumpuk; dan e) hutan kota Buper
Hamid Rusdi berbentuk menyebar dan
menumpuk (Sesanti ez a/. 2011).

Tujuan penelitian ini adalah: (1)
mengidentifikasi bentuk dan keragaman
spesies hutan kota; (2) menganalisis
hubungan bentuk hutan kota dengan
kenyamanan lingkungan perkotaan.

penduduk  kota

Metode Penelitian

Metode yang digunakan mengacu pada
penelitian yang dilakukan Mulgiati (2009)
adapun tahapan yang dilakukan adalah :
1. Tahap persiapan (Prasurvei)
Tahap persiapan merupakan tahap
untuk menentukan lokasi penelitian.
Dari tahap ini ditentukan lokasi
penelitian yaitu hutan kota Malabar
berbentuk bergerombol, hutan kota
Velodrome berbentuk menyebar, dan
hutan kota Jalan Jakarta berbentuk
jalur.
2. Tahap Survei
a. Bentuk hutan kota
Pada tahap ini dilakukan inventarisasi
vegetasi pada setiap hutan kota yang

meliputi bentuk,  keragaman,
dominansi, frekuensi, elemen Ahard
material, luas, serta kondisi lingkungan
sekitar hutan kota.Pengambilan data
dilakukan dengan membuat plot
pengamatan 20x20 m’ pada setiap
hutan kota. Pemilihan plot
pengamatan dilakukan secara purposive
untuk mengurangi terjadinya bagian
hutan kota yang tidak teramati.

b. Pengamatan suhu di sekitar hutan
kota
Pada tahap ini dilakukan pengamatan
suhu udara dan kelembaban dengan
menggunakan thermohigrometer.
Pengambilan data dilakukan pada saat
pagi, siang, dan malam hari untuk
mengetahui suhu rata-rata harian
dengan tiga kali ulangan. Titik
pengamatan berjumlah 5 titik dengan
interval jarak 25 meter dari 0 hingga
125 meter yang bergerak mengikuti
alur jalan atau menjauh dari titik tepi
hutan kota. Pengambilan titik ini
bergerak keluar berdasarkan empat
arah mata angin yaitu ke arah utara,
selatan, timur dan barat.

3. Tahap Analisis
Untuk  mengetahui struktur dan
komposisi jenis tanaman dilakukan
pengamatan  terhadap  dominansi,
frekuensi, dan kerapatan setiap spesies
tanaman pada hutan kota (Nowak ez 4/
2008).  Perhitungannya  dilakukan
dengan menggunakan rumus sebagai
berikut (Indriyanto 2000) :

a. Dominansi, frekuensi, dan
kerapatan tanaman
Nilai dominansi vegetasi dapat
dihitung dengan rumus :

Luas proyeksi kanopi

Dominansi =
Luas seluru h petak

Dominasi spesies

x 100%

Dominansi Relatif = —— ,
dominasi total spesie s
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Nilai frekuensi vegetasi dapat dihitung
dengan rumus:

Jumlah petak terisi suatu
spesies

Frekuensi =
jumlah seluruh petak

Frekuensi spesies

Frekuensi relatif = x 100%

Frekuensi total spesies

Nilai kerapatan vegetasi dapat dihitung
dengan rumus :

__Jumlah individu suatu spesies

Kerap atan = luas seluruh petak
. K i
Kerapatan relatif = O e 100%.
Kerapatan total spesies
b. Nilai keragaman dapat dihitung
dengan metode Shanon - Wiener
dalam Vitasari (2010) seperti berikut:
H=-YPiInPi
dengan
Pi = Ni/N total
Keterangan:

H : Indeks keragaman Shanon-Wiener

Pi : Jumlah individu suatu spesies/jumlah
total seluruh spesies

Ni : Jumlah individu spesies i

N total : jumlah total individu

Nilai perhitungan indeks keragaman (H)
tersebut dapat menunjukkan bahwa jika :
H<1, keragaman spesies rendah

1<H<3, keragaman spesies sedang

H>3, keragaman spesies tinggi.

c. Analisis Suhu
Analisis data suhu udara berdasarkan
jarak bagian sisi luar hutan kota
dimaksudkan untuk melihat hubungan
jarak yang makin menjauh dari tepi
hutan kota terhadap perubahan suhu
sekitarnya. Data dianalisis dengan
menggunakan ANOVA. Jika
berpengaruh nyata maka dilakukan uji
beda rata-rata Duncan’s Multiple Range
Test (DMRT). Data suhu udara rata-
rata pada setiap hutan kota akan
dikorelasikan dengan bentuk dan
struktur masing-masing hutan kota
dengan menggunakan regresi
sederhana guna mengetahui bentuk
yang lebih berpengaruh terhadap suhu.

Lokasi dan Wakitn

Lokasi penelitian terletak di hutan kota
yang berada di Kota Malang antara lain :
1) Hutan Kota Malabar; 2) Hutan Kota
Velodrome; dan 3) Hutan Kota Jalan
Jakarta (Gambar 1). Penelitian ini
berlangsung pada bulan Januari 2014 —
Agustus 2014.

LEGENDA

C. Hutan kota ). Jakarte
".'_*'ﬂ%} ;

u "=
2

g
A e g

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Hasil dan Pembahasan
Pengelompokan Hutan Kota

Hutan kota yang terdapat di Malang
antara lain Malabar, Velodrome, dan

Jalan Jakart, ketiga jenis hutan tersebut
secara umum memiliki tiga bentuk dan
satu struktur seperti tertera pada tabel 1
dibawah ini antara lain :

Tabel 1 Bentuk dan Struktur Hutan Kota di Kota Malang

No Hutan Kota Jumlah vegetasi Luas hutan Bentuk Struktur
kota (m?)
1 Malabar 1592 11 896 Bergerombol Strata Banyak
2 Velodrome 1161 16 718 Menyebar Strata Banyak
3 Jalan Jakarta 2070 Menjalur Strata Banyak
12 500

Sumber : Malang dalam Angka 2013

Dari  hasil pengamatan langsung di
lapangan terlihat bahwa hutan kota
Malabar, adalah hutan kota dengan
bentuk bergerombol strata banyak; hutan
kota Velodrome adalah hutan kota
dengan bentuk menyebar strata banyak;
hutan kota jalan Jakarta adalah hutan
kota berbentuk menjalur strata banyak.
Penataan hutan kota saat ini masih
kurang diperhatikan sehingga fungsi dan
nilai estetikanya belum tercapai dengan
baik.

Hutan kota bentuk bergerombol
adalah hutan kota dengan komunitas
vegetasinya tumbuh terkosentrasi pada
suatu tempat dengan jumlah minimal
pohon 100 dengan jarak kurang dari 8
meter atau rapat tidak beraturan. Hutan
kota berbentuk menyebar adalah hutan
kota dengan vegetasi yang tumbuh
menyebar berkelompok maupun terpisah
pada areal hutan kota. Sedangkan hutan
kota berbentuk menjalur adalah hutan
kota dimana vegetasinya  tumbuh
menjalur di sepanjang hutan kota
(Hussein 2010).

a.Bergerombol

b. Menyebar
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c. Menjalur

Gambar 2 (a) Bentuk hutan kota Malabar,
(b) Bentuk Hutan Kota Velodrome, (c)
Bentuk hutan kota Jalan Jakarta

Diversitas Vegetasi
Kerapatan relatif

Kerapatan ~ merupakan  jumlah
individu suatu spesies per luas wilayah
pengamatan. Jika semakin tinggi nilai
kerapatan suatu spesies maka jumlah
spesies tersebut semakin banyak dijumpai
pada tapak. Perhitungan kerapatan
vegetasi pada masing-masing hutan kota
menunjukkan  bahwa  masing-masing
hutan kota memiliki kerapatan jenis
pohon yang berbeda-beda.

Jenis pohon yang memiliki nilai
kerapatan relatif tertinggi di hutan kota
Malabar  adalah  pohon  flamboyan
(Delonixc regia) dengan nilai kerapatan
relatif  38.10%. Jenis pohon yang
memiliki nilai kerapatan relatif tertinggi
di hutan kota Velodrome adalah pohon
palem raja (Roystonea regia) dengan nilai
kerapatan relatif adalah 25%. Sedangkan
pada Hutan kota J1. Jakarta Jenis pohon
yang memiliki nilai kerapatan relatif
tertinggi adalah pohon gamelina (Gwelina
arborea) dengan nilai kerapatan relatif
31.75% .

Frekuensi relatif

Dari perhitungan frekuensi relatif
pada  masing-masing  hutan  kota
menunjukkan ketiga hutan kota memiliki
frekuensi yang jarang. Hasil perhitungan
frekuensi menunjukkan bahwa spesies
yang memiliki nilai frekuensi relatif
tertinggi pada hutan kota Malabar adalah
jenis flamboyan (Delonix regia) sebesar
38.11%. Hutan Kota  Velodrome
menunjukkan  bahwa  spesies  yang
memiliki nilai frekuensi relatif tertinggi
adalah jenis palem raja (Roystonea regia)
sebesar 25.00%. Sedangkan pada Hutan
Kota Jalan Jakarta  pohon gamelina
(Gmelina arborea) memiliki nilai frekuensi
relatif tertingei sebesar 31.73%.

Dominansi

Nilai dominansi relatif menunjukkan
proporsi antara luas tempat yang ditutupi
oleh jenis tumbuhan dengan luas total
habitat ~ serta  menunjukkan  jenis
tumbuhan yang dominan di dalam
komunitas  (Indriyanto  2006). Hasil
perhitungan dominansi menunjukkan
bahwa spesies yang memiliki nilai
dominansi relatif tertinggi pada hutan
kota Malabar adalah jenis flamboyan
(Delonixc regia) sebesar 46.19%. Hutan
Kota Velodrome menunjukkan bahwa
spesies yang memiliki nilai dominansi
relatif tertinggi adalah jenis sengon
(Albiziachinensis)  sebesar  33.50%
Sedangkan pada Hutan Kota Jalan
Jakarta pohon mahoni (Swietenia mabhagoni)
memiliki nilai dominansi relatif tertinggi
sebesar 49.72%.

Keragaman

Hasil inventarisasi dan perhitungan
keragaman spesies pada tiga hutan kota
secara umum masih tergolong memiliki
keragaman spesies yang rendah dengan
nilai <1 (Tabel 2). Maka perlu adanya
peningkatan keragaman spesies pada
setiap hutan kota oleh pihak pengelola
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melalui langkah penanaman. Namun
diharapkan tetap berhati-hati agar tidak
timbul ancaman spesies invasif karena
menurut Andreu ez al. (2008), spesies

invasif dapat berdampak buruk bagi
fungsi ekologis karena dapat mengurangi
keanekaragaman hayati.

Tabel 2 Hasil analisis nilai keragaman setiap hutan kota

No Hutan Kota Dominansi INP H Suhu RH
1 Malabar 48,73 300,04 0.52 29 °C 61.12%
2 Velodrome 74,77 300,00 0.53 28 °C 56.83%
3 J1. Jakarta 46,28 299,94 0.52 29 °C 59.39%

Sumber : Hasil survei

Penyebaran dan keragaman jenis pohon
di suatu bentang lahan penting artinya
bagi peningkatan fungsi vegetasi bagi
stabilitas lingkungan, baik biotik maupun

abiotik  (Bhatt and Khanal 2010).
Semakin merata persebaran
mengindikasikan semakin baiknya

pengelolaan pohon sehingga dampak
lingkungan yang ditimbulkan semakin
baik pula (Devi dan Yadava 20006).

Analisis subu dan Kelembaban

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada
setiap tittk pengamatan menunjukkan
bahwa jarak tidak berpengaruh nyata
tethadap ~ perubahan  suhu  dan
kelembaban namun arah dan waktu
berpengaruh nyata terhadap perubahan
suhu dan kelembaban dengan taraf
kesalahan 0.05.

Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT
(Tabel 3) menunjukkan bahwa suhu pada
setiap waktu pengukuran berbeda di tiap
arah mata angin seperti yang terjadi pada
ketiga hutan kota. Hal ini dibuktikan
suhu pada siang hari berbeda dengan
pagi dan sore di seluruh arah mata angin.
Suhu tertinggi diperoleh pada
pengukuran siang hari pada seluruh arah,
hal ini dikarenakan suhu maksimum

harian berada pada sekitar pukul 13.00-
14.00.

Pada sore hari suhu terendah berada
pada arah selatan hutan kota hal ini
dikarenakan angin berhembus dari utara
menuju ke selatan dengan kecepatan 0.3-
0.4 m/s. Sedangkan suhu tertinggi berada
pada arah timur hutan kota kecuali pada
hutan kota Malabar suhu tertinggi berada
pada sisi sebelah selatan hutan kota hal
ini disebabkan intensitas kendaraan yang
padat pada sore hari di sisi selatan hutan
kota Malabat.

Hubungan Subu  dengan  Komposisi Hutan
Kota

Berdasarkan identifikasi suhu dan RH
pada setiap titik pengamatan didapatkan
hasil rata-rata suhu dan RH pada setiap
hutan kota yang berbeda-beda hal ini
dipengaruhi ~ perbedaan  komposisi
vegetasi dan bentuk hutan kota yang
berbeda-beda a) Hutan kota Malabar
dengan bentuk bergerombol dan nilai
keragaman 0.52 memiliki suhu rata-rata
28.79 °C dan RH 61.12%, b) Hutan kota
Velodrome dengan bentuk menyebar dan
nilai keragaman 0.53 memiliki suhu rata-
rata 27.99 °C dan RH 56.83%, dan c)
Hutan kota Jalan Jakarta dengan bentuk
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menjalur dan nilai keragaman (.52
memiliki suhu rata-rata 28.94 °C dan RH
59.39% (Tabel 2). Dari hasil suhu rata-
rata setiap hutan kota terlihat bahwa
hutan kota Velodrome dengan bentuk

menyebar memiliki suhu terendah, Hal ini
dimungkinkan karena bentuk hutan kota
menyebar memiliki vegetasi yang menyebar
sechingga memmungkinkan efek penurunan suhu
yang menyebar pada lingkungan sekitar (Hussein
2010).

Hubungan suhu dan kelembaban
dengan komposisi hutan kota secara
kuantitatif dijelaskan melalui analisis
regresi sederhana. Persamaan regresi
linier dan nilai koefisien keragaman

antara suhu komposisi hutan kota dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Persamaan regresi linier dan nilai

koefisien korelasi antara suhu dan
komposist hutan kota
Komposisi Persamaan Korelasi
Hutan Regresi
Kota
Dominansi Y = 30.399 99%
-0.032 X
Indeks Y = 24%
Nilai 818.029—
Penting 2.632 X
Indeks Y =111.61- 97%
Keragaman 156.22 X

* signifikan pada p < 0.05

Berdasarkan model persamaan
regresidapat dilihat bahwa pengaruh
signifikan antara suhu dan komposisi
hutan kota hanya terdapat pada
dominansi. Pada dominansi hutan kota,
apabila terjadi peningkatan 10 satuan
dominasi maka akan terjadi penurunan
suhu sebesar 0.32 °C. Berdasarkan
persamaan regresi juga dapat diartikan,
jika dominasi bernilai 0 maka suhu hutan
kota diduga menjadi 30.3°C. Nilai R?
(koefisien keragaman) yang diperoleh
menunjukkan bahwa keragaman suhu
udara hutan kota dapat dijelaskan oleh
dominasi sebesar 99% dan sisanya
dijelaskan oleh faktor lain. Namun

kelembaban lebih dipengaruhi oleh
indeks keragaman dengan nilai R?
(koefisien  keragaman)  menunjukkan

bahwa keragaman kelembaban hutan
kota dapat dijelaskan oleh indeks
keragaman sebesar 87.2%. Berdasarkan
persamaan regresi juga dapat diartikan,
jika indeks keragaman bernilai 0 maka
kelembaban hutan kota diduga menjadi
61.4%°C.

Pada indeks nilai penting dan index
keragaman tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap penurunan suhu
hutan kota. Adanya faktor-faktor seperti
kepadatan penduduk, aktivitas kendaraan
yang intensif, diduga memberikan
pengaruh yang lebih besar terhadap suhu

udara hutan kota dan sekitarnya
dibandingkan dengan keberadaan
vegetasi. Menurut  Mustiko  (2001)

kondisi aktivitas lalu lintas yang ramai
dan padat merupakan factor tingginya
suhu udara. Hutan kota dengan aktivitas
kendaraan yang ramai, memberikan
pengaruh yang kurang optimal pada
lingkungan.
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Tabel 3 Uji lanjut interaksi suhu dan kelembaban di sekitar hutan kota

Suhu (°C) RH (%)
. . Rata- . . Rata-
Pagi Siang Sore rata Pagi Siang Sore rata
............................ Malabat ...ceverieeereierieereereereereeens
28
Timur 26 cC 32 aA 27 bB 70.00 aA  49.33 cB 66.13 bC 61.82
29
Barat 27 cB 33 aA 28 bA 69.60 aA  54.46 bA 70.93 aA 64.99
29
Utara 28 bA 31 aB 27 bBA 62.06 bB  46.13 cC 65.93 aC 58.04
29
Selatan 28 bA 33 aA 28 bA 64.66 bB  53.26 cA 68.86 aB 62.26
Rata- 32 28 66.58 50.79 67.96
rata
.................................................. Velodrome ...oveeveecveeceeceeeeeeereeveeeeneene
29
Timur 26 cA 32 aA 28 bBA 62.66 aB  42.80 bA 62.80 aA 56.08
28
Barat 26 cA 32 aBA 28 bA 63.86 aB  44.06 bA 62.53 aA 56.81
27
Utara 23 cB 31 aB 27 bB 70.06 aA  44.66 cA 59.86 bB 58.19
28
Selatan 26 cA 32 aBA 27 bBA 64.93aB  43.53 bA 62.33 aA 56.93
Rata-— g 32 28 65,37 43,76 61,88
rata
.................................................. Jalan Jakarta ...,
28
Timur 26 31 28 66.60 56.73 61.20 61.51
28
Barat 27 31 28 64.26 52.60 63.60 60.15
29
Utara 28 32 27 63.80 50.60 63.26 59.22
29
Selatan 29 32 28 64.26 50.80 62.66 59.24
Rata-
27 31 28 64.73 52.68 62,68
rata

Ket: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda menunjukkan perbedaan
signifikan arah terhadap waktu pada taraf a <0.05. Angka yang diikuti oleh huruf besar
yang berbeda menunjukkan perbedaan signifikan waktu terhadap arah pada taraf a

<0.05
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Kesimpulan

Hutan kota di Kota Malang terdiri dari
tiga yaitu hutan kota Malabar dengan
bentuk bergerombol, Velodrome dengan
bentuk menyebar, dan JI Jakarta yang
memiliki bentuk menjalur. Seluruh hutan
kota di Malang memiliki kategori strata
banyak. Berdasarkan rata-rata suhu dan
kelembaban yang terdapat pada ketiga
hutan kota, rata-rata suhu tertinggi adalah
di Jl Jakarta dan rata-rata kelembaban
tertinggi adalah Malabar.

Berdasarkan hasil analisis suhu, jarak
dari garis terluar hutan kota tidak
berpengaruh nyata terhadap suhu namun
variabel arah dan waktu berpengaruh
nyata terhadap kondisi suhu dan
kelembaban. Hal ini dikarenakan kondisi
eksisting  sekitar hutan kota yang
berbeda-beda.  Sedangkan dominansi
vegetasi juga berpengaruh nyata terhadap
penurunan suhu, hal ini dibuktikan pada
hutan kota velodrome dengan bentuk
menyebar dan nilai dominansi tertinggi
(74.77) memiliki suhu rata-rata terendah
28°C dibanding hutan kota lainnya.
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